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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI JINTEN HITAM (Nigella sativa L.)
TERHADAP KONSUMSI RANSUM, PERTAMBAHAN BERAT TUBUH,
KONVERSI RANSUM, DAN MORTALITAS PADA
AYAM KAMPUNG JANTAN

Oleh

Dita Chania

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Nigella sativa L.
terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum dan
mortalitas pada ayam kampung jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember
2022--Februari 2023 di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak
Lengkap) dengan empat perlakuan dan setiap perlakuan diulang tiga kali yaitu
ransum tanpa Nigella sativa L. (P0O), ransum + 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa L.
(P1), ransum + 72 mg/kg BB/hari Nigella sativa L. (P2), dan ransum + 144
mg/kg BB/hari Nigella sativa L. (P3). Setiap satuan percobaan terdiri dari 5 ekor
ayam kampung jantan, sehingga total ayam yang digunakan yaitu 60 ekor. Peubah
yang diamati yaitu konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum,
dan mortalitas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam pada
taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan Nigella sativa
L. tidak berpengaruh nyata (P>0, 05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan
berat tubuh, konversi ransum dan mortalitas pada ayam kampung jantan.

Kata kunci : konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum,
mortalitas, Nigella sativa L.



ABSTRACT

EFFECT OF BLACK CUMIN (Nigella sativa L.) SUPPLEMENTATION ON
CONSUMPTION OF RATION, BODY WEIGHT GAIN, CONVERSION
OF RATION, AND MORTALITY ON MALE NATIVE CHICKEN

By

Dita Chania

This study aimed to determine the effect of Nigella sativa L. of consumption of
ration, body weight gain, conversion of ration, and mortality on male native
chicken. This research was conducted in December 2022--February 2023 at the
Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This
study used a completely randomized design (CRD) with four treatments and each
treatment was repeated three times namely, ration without a mixture of Nigella
sativa L. (P0), ration with 36 mg/kg body weight=BW/day Nigella sativa L. (P1),
ration with 72 mg/kg BW/day Nigella sativa L. (P2), ration with 144 mg/kg
BW/day Nigella sativa L.(P3). Each experimental unit consisted of 5 males native
chiken, so the total chiken used were 60 males native chiken. The observed
variables were consumption of ration, body weight gain, conversion of ration, and
mortality. The data obtained were analyzed by using analysis of variance at a real
level of 5%. The results showed that the addition of Nigella sativa L. had no
significant effect (P>0.05) on the consumption of ration, body weight gain,
conversion of ration, and mortality on male native chicken.

Keyword : Body weight gain, Consumption of ration, Conversion of ration,
Mortality, Nigella sativa L.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Perkembangan sektor peternakan diiringi dengan pemenuhan kebutuhan
masyarakat akan daging sebagai salah satu sumber protein. Salah satu sumber
protein asal hewani yang saat ini digemari masyarakat adalah daging ayam. Hal
ini karena harga daging unggas yang relatif lebih murah dibandingkan dengan

harga daging dari ternak lain.

Ayam kampung menjadi salah satu komoditi unggas yang mempunyai peranan
penting dalam penyediaan pangan di Indonesia. Ayam kampung atau biasa disebut
ayam buras (bukan ras) merupakan ayam lokal Indonesia yang mudah beradaptasi.
Ayam kampung bersifat adiptif yang dapat menyesuaikan diri pada situasi serta
perubahan iklim dan cuaca. Selain itu, tekstur daging yang berbeda daripada ayam

ras pedaging (broiler).

Populasi ayam kampung di Indonesia pada 2019 mencapai 310,5 juta ekor, dan
mampu menyediakan daging 296,2 ribu ton dan telur 210 ribu ton (Dirjenak,
2020). Dibandingkan dengan ayam ras, ayam kampung mempunyai keunggulan
diantaranya memiliki nilai jual yang lebih mahal. Pada saat sekarang budidaya
ayam kampung telah berkembang mulai dari cara ekstensif sampai dengan
pemeliharaan secara intensif dengan menggunakan manajemen seperti ayam ras

baik perkandangan, pakan, dan manajemen pengendalian penyakit.

Nutrisionis saat ini telah mencari feed additive alternatif yang layak sebagai
penambahan pakan unggas. Pamakaian feed additive komersil diizinkan secara
legal sebagai penambahan pakan unggas, namun bahan kimia ini kian hari kian



banyak dan dosisnya semakin tinggi sehingga mengakibatkan pengaruh kepada
kualitas karkas yang dihasilkan sehingga pemakaian antibiotik komersil ini telah

dilarang atau dibatasi pemakaiannya (Diarra et. al., 2011).

Pemakaian feed additive komersil berupa antibiotik bertujuan untuk pemacu
pertumbuhan, membantu untuk mencerna makanan lebih efisien dan untuk
membantu ternak menjadi lebih sehat (Sojoudi et. al., 2012). Alternatif lain yang
dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan tanaman herbal dan tanaman obat

telah dapat memberi efek menguntungkan bagi ternak.

Peternakan unggas umumnya menggunakan pakan komersil untuk memenuhi
kebutuhan pakan ternak dengan harga yang relatif mahal yaitu mencapai 60% dari
biaya produksi. Tingginya biaya pakan disebabkan oleh mahalnya bahan baku
pakan ternak unggas. Sedangkan pakan yang baik yaitu pakan yang mempunyai
kandungan nutrisi yang cukup, harga yang relatif murah, dapat dijangkau oleh
peternak dan mudah didapatkan. Oleh karena itu, mengatasi kendala dari
mahalnya pakan tersebut diperlukan penambahan feed additive yang murah,
mudah didapat dipasaran dan memiliki keunggulan. Alternatif yang bisa
digunakan adalah dengan memberikan feed additive (fitobiotik) pada ransum
ayam kampung. Feed Additive merupakan bahan yang tidak mengandung nutrient

yang ditambahkan di dalam pakan ternak dalam jumlah sedikit.

Feed additive yang aman digunakan karena tidak mengandung residu yaitu
tanaman obat-obatan seperti jintan hitam. Jintan hitam merupakan bahan herbal
yang potensial untuk memperbaiki kinerja produksi pada unggas. Jintan hitam
(Nigella sativa L.) merupakan herbal perennial dari familia Umbeliferae, yang
banyak ditemukan di Asia Tengah dan Eropa. Jintan hitam banyak digunakan
untuk pengobatan beberapa penyakit, mempunyai efek antikanker dan
menurunkan kadar gula darah (Seidavi et. al., 2020).

Jinten hitam memiliki sifat antibakteri dan antioksidan serta memberikan efek

kekebalan. Jinten hitam mengandung thymoquinone yang merupakan antioksidan



kuat yang berperan dalam pencegahan penyakit dan antikanker, serta terdapat
sebanyak 18 senyawa yang dapat diidentifikasi dari jinten hitam terdiri dari
99,14% dari total minyak esensial yaitu aldehida (23,0%), gamma terpine
(14,5%) asam asetat (10,9%) dan 1,3,8-p-menthatriene (7,9%) (Jalilzadeh Amin
et. al., 2011). Senyawa lain yang terdapat dalam jintan hitam adalah Sabinene,
carvon, carveol, flavonoid, polisakarida, kumarin dan cuminaldehyde yang
mempunyai aktivitas sebagai antijamur (Yalcin et. al., 2009), antibakteri ,
antisposmodik (Jalizadeh Amin et. al., 2011), penghilang rasa sakit, antiinflamasi
dan antikoagulan (Mandegary et. al., 2012). Senyawa utama yang dapat
diidentifikasi dalam jintan hitam adalah p-cymene, terpinene, thymoquinone,
pinene, carvacrol, longifolone. Minyak jintan hitam secara aktif menghambat sel
kanker, mempunyai aktivitas antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan

Escherichia colli.

Sampai saat ini penelitian tentang jintan hitam pada ayam kampung masih jarang
dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian tentang pengaruh
suplementasi jintan hitam (Nigella sativa L.) terhadap konsumsi ransum,
pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas pada ayam kampung

jantan.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. untuk mengetahui pengaruh pemberian jintan hitam terhadap konsumsi
ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas pada ayam
kampung jantan;

2. untuk mengetahui pengaruh level yang optimum dari penambahan jintan hitam
terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan

mortalitas pada ayam kampung jantan.



1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya sebagai sarana
belajar dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah serta diharapkan
dapat memberikan informasi kepada peternak ataupun instansi terkait sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam memberikan bahan suplemen untuk air

minum ayam kampung.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ayam kampung atau ayam buras merupakan ayam lokal asli Indonesia yang
sangat berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional yaitu sebagai
sumber gizi masyarakat khususnya sebagai sumber protein hewani baik dari telur
maupun dagingnya. Keunggulan ayam kampung adalah memiliki ketahanan yang
lebih tinggi terhadap penyakit dibandingkan dengan ayam ras, sedangkan
kelemahannya adalah produktivitasnya yang lebih rendah dibandingkan dengan

ayam ras (Rasyaf, 1989).

Ayam kampung paling banyak menyebar di Indonesia. Ayam ini disukai
masyarakat karena kualitas daging dan telur yang baik. Ayam Kampung banyak
dipelihara secara tradisional atau ekstensif di pekarangan atau dibiarkan bebas
(Nataamijaya, 2000) dan mudah ditemukan di desa-desa hampir di seluruh
wilayah Indonesia (Sulandari et. al., 2007). Ayam kampung yang dilepas bebas
biasanya mempunyai tingkat kekebalan yang tinggi dan menghemat biaya pakan.
Umumnya ayam cukup diberi makan pagi hari saat akan dilepas berupa sisa - sisa
makanan dan tambahan bekatul secukupnya. Selebihnya ayam dianggap dapat

mencari makan sendiri disekitar rumah.

Ayam kampung memiliki keragaman fenotip dan genotip yang cukup tinggi.
Secara umum, ciri-ciri ayam kampung adalah memiliki tubuh yang ramping, kaki
panjang dan warna bulu beragam. Bobot badan dewasa ayam kampung adalah
1,5--1,8 kg pada jantan dan 1,0--1,4 kg pada betina (Sulandari et. al., 2007).

Sistem pemeliharaan sangat mempengaruhi produksi telur ayam kampung.



Ayam kampung juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain adalah sulitnya
memperoleh bibit yang baik dan produktifitasnya yang rendah, ditambah dengan
adanya faktor penyakit musiman seperti ND (Newcastle Disease), sehingga
dikhawatirkan populasi ayam kampung akan semakin menurun, bahkan ayam

kampung yang mempunyai sifat-sifat spesifik tersebut akan punah.

Pakan berkualitas dan manajemen pemeliharaan yang tepat dalam berternak
unggas, biaya pakan merupakan pengeluaran yang paling besar yaitu mencapai
70--80% dari biaya produksi (Surfani et. al., 2018). Upaya meningkatkan efisiensi
pakan dapat dilakukan dengan melakukan formulasi ransum yang memenuhi
kebutuhan nutrisi dan penggunaan pakan tambahan yang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas ternak. Penambahan pakan yang umumnya digunakan
untuk memacu pertumbuhan pada ayam salah satunya adalah antibiotik
(antibiotics growth promoters/AGP). Penggunaan antibiotik selain dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan, juga dapat meningkatkan

immunogenic dan meningkatkan berat badan.

Penggunaan antibiotik sebagai bahan aditif telah dilarang di Indonesia mulai
Januari 2018, sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian
No.14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang klasifikasi obat hewan. Penggunaan
antibiotik dalam memacu pertumbuhan ternak dikhawatirkan menimbulkan residu
antibiotik yang dapat menyebabkan resistensi bakteri sehingga membahayakan
ternak dan berdampak buruk bagi kesehatan manusia yang mengonsumsinya,

karena antibiotik yang digunakan merupakan produk semi sintetis.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar tidak menggunakan antibiotik yaitu
dengan penggunaan pakan suplementasi. Pakan suplementasi adalah suatu bahan
yang dicampurkan di dalam pakan yang dapat mempengaruhi kesehatan dan
produktivitas ternak, serta untuk mencukupi kebutuhan zat gizi. Pakan
suplementasi menjadi alternatif pengganti antibiotik sintetik yang dapat
meningkatkan ketahanan tubuh ternak adalah penggunaan tanaman herbal.

Tanaman herbal yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh pada ayam kampung



adalah jintan hitam karena memiliki kandungan berupa thymoquinone yang
berfungsi sebagai antioksidan, antiinfeksi, antitumor dan antiinflamasi (Ragheb et.
al., 2009).

Jintan hitam (Nigella sativa L.) merupakan herbal perennial dari familia
Umbeliferae, yang banyak ditemukan di Asia Tengah dan Eropa. Jintan hitam
banyak digunakan untuk pengobatan beberapa penyakit, mempunyai efek anti
kanker dan menurunkan kadar gula darah (Seidavi et. al., 2020). Kandungan
serbuk jintan hitam berupa zat aktif (thymoquinone, dithymoquinone, thymol, dan
carvacrol) dapat meningkatkan kecernaan dan absorbsi zat makanan dengan cara

menstimulasi enzim-enzim pencernaan (Nasir, 2009).

Jintan hitam dapat digunakan untuk mengoptimalkan kerja organ pencernaan pada
unggas karena jintan hitam mengandung senyawa minyak atsiri yang mempunyai
kegunaan sebagai antioksidan. Mekanisme jintan hitam dalam meningkatkan kerja
organ pencernaan unggas yaitu dengan merangsang dinding kantong empedu
mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang
mengandung enzim amilase, lipase, dan protease yang berguna untuk
meningkatkan pencernaan bahan pakan seperti karbohidrat, lemak, dan protein.
Disamping itu, minyak atsiri yang dikandung jintan hitam dapat mempercepat
pengosongan isi lambung. Menurut hasil dari penelitian Junita (2013), jintan
hitam yang diberikan pada ayam broiler selama 6 minggu dapat memberikan
pengaruh baik pada organ pencernaan ayam dengan meningkatkan diameter
kelenjar proventrikulus, menjaga keutuhan epitel proventrikulus, dan duodenum
serta menurunkan jumlah sel radang pada submukosa proventrikulus dan
ventrikulus. Selain itu, Al-Beitawi dan Ghousein (2008), menunjukkan bahwa
pemberian jintan hitam pada ternak broiler dapat meningkatkan berat hidup,

pertambahan berat badan dan konsumsi pakan.

Berdasarkan pengaruh penambahan jintan hitam terhadap ayam broiler, maka
diharapkan dapat digunakan perlakuan jintan hitam pada ayam kampung. Ransum

yang ditambahkan tepung jintan hitam diharapkan mampu memberikan pengaruh



terhadap pertumbuhan ayam kampung serta mengetahui level dosis yang optimum
dari pemberian jintan hitam pada konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh,
konversi ransum, dan tingkat kematian pada ayam kampung jantan. Oleh karena
itu, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penggunaan jintan
hitam sebagai suplementasi yang aman digunakan pada ransum ayam kampung

jantan.

1.5 Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh pemberian jintan hitam terhadap konsumsi ransum,
pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas ayam kampung
jantan;

2. terdapat pengaruh level yang optimum dari penambahan jintan hitam terhadap
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas

pada ayam kampung jantan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung

Ayam kampung di Indonesia merupakan hasil domestikasi persilangan dari
beberapa bangsa ayam hutan, yaitu ayam hutan merah atau red jungle fowls
(Gallus gallus) dan ayam hutan hijau atau green jungle fowls (Gallus varius).
Pada awalnya , ayam tersebut hidup di hutan-hutan di kawasan Asia Tenggara,
kemudian didomestikasi serta dikembangkan oleh masyarakat pedesaan (Yaman,
2010). Ayam kampung merupakan ayam asli yang sudah beradaptasi cukup
panjang dengan wilayah tropis Indonesia. Ayam-ayam tersebut telah mengalami
seleksi alam dan bermigrasi bersama manusia sehingga dibudidayakan secara

turun temurun (Suharyanto, 2007).

Ayam kampung dikenal sebagai jenis unggas yang mempunyai sifat dwi fungsi,
yaitu sebagai ayam petelur dan ayam potong. Ayam kampung umumnya memiliki
keunggulan dalam hal resistensi terhadap penyakit, resistensi terhadap panas serta
memiliki kualitas daging dan telur yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras.
Penampilan ayam kampung sampai saat ini masih sangat beragam, begitu pula
dengan sifat genetiknya. Warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya
tidak sama merupakan cermin keragaman genetik ayam kampung (Subekti dan
Arlina, 2011).

Sebagian besar ayam kampung yang terdapat di Indonesia mempunyai bentuk
tubuh yang kompak dengan pertumbuhan badan relatif bagus, pertumbuhan
bulunya sempurna dan variasi warnanya juga cukup banyak. Warna bulu ayam
kampung bervariasi (hitam, putih, cokelat, kuning dan kombinasinya), kaki
cenderung panjang dan berwarna hitam, putih, atau kuning serta tubuhnya



ramping. Beberapa jenis ayam kampung asli Indonesia yang sudah banyak dikenal
adalah ayam pelung, ayam kedu, ayam merawang, dan ayam sentul (Suharyanto,
2007). Akibat proses budidaya dan perkawinan antar keturunan secara liar dan
adanya pengaruh lingkungan tempat hidupnya terbentuk berbagai macam tipe

ayam dengan beragam penampilan fisik dan varietas (Nuroso, 2010).

Ayam ULU (Unggas Lestari Unggul) merupakan salah satu karya anak bangsa.
Jenis ayam ini dapat dipanen dalam waktu yang cukup singkat. Ayam ini berbeda
dengan ayam joper, perbedaan ayam ULU dan ayam joper adalah jenis
indukannya. Ayam Joper berasal dari persilangan ayam kampung jantan ayam
layer betina. Sedangkan ayam ULU adalah hasil persilangan antara pejantan ayam
pelung dengan ayam betina ras Hubbard asal Prancis dengan pertumbuhannya
yang lebih cepat (Medan Ternak, 2020). Meskipun belum terlalu banyak dikenal
oleh masyarakat umum, ayam ULU bisa menjadi alternatif untuk memenuhi
kebutuhan daging ayam kampung dengan harga yang terjangkau. Selain memiliki
tekstur dan rasa daging yang khas, ayam ULU juga sangat sesuai untuk diolah
menjadi masakan khas indonesia (Bestmeat, 2020).

Ayam ULU memiliki kelebihan yaitu hasil persilangan yang jelas dan terarah,
standar pembibitan, pemeliharaan dan pemotongan ayam yang tinggi, produksi
yang terencana dan berkelanjutan, tekstur dan rasa daging ayam lebih tebal,
lembut dan enak dari ayam kampung biasanya, pertumbuhan lebih cepat. Waktu
pemeliharaan ayam ULU dari DOC hingga masa panen berkisar antara 35--50
hari, tergantung tata laksana pemeliharaan, kualitas pakan, kondisi kandang dan
faktor lainnya (Medan Ternak, 2020).

Pemeliharaan ayam kampung dibagi dalam dua fase, yaitu fase starter (umur 1--4
minggu) dan fase finisher (umur 5--8 minggu). Pada fase starter biasanya
digunakan kandang boks (dengan pemanas) bisa boks khusus atau juga kandang
postal yang diberi pagar. Suhu dalam kandang boks biasanya berkisar antara 30--
32°C. Pada fase finisher digunakan kandang ren atau postal seperti model
pemeliharaan ayam broiler (Medion, 2017).



10

Anak ayam yang dipelihara secara intensif yang baik akan tumbuh sampai umur 4
minggu mencapai bobot badan (BB) 100--200 g, lingkar dada (LD) 13 cm,
panjang tubuh (PT) 11 cm dan tinggi normal (TN) 20 cm. Umur 8 minggu
mencapai bobot badan (BB) 300--500 g, lingkar dada (LD) 17 cm, panjang tubuh
(PT) 27 cm dan tinggi normal (TN) 40 cm (Iskandar, 2006).

Keunggulan ayam kampung yaitu mempunyai produksi daging dengan rasa dan
tekstur yang khas dan tahan terhadap beberapa jenis penyakit. Salah satu
kelemahan dari ayam kampung adalah tingkat produktivitas dan pertumbuhannya
yang cukup lama. Bila dibandingkan dengan ayam ras, maka ayam kampung
mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil, ini menunjukkan kemampuan produksi

daging yang lebih rendah pula (Rajab dan Papilaya, 2012).

Daging ayam kampung merupakan salah satu komoditi peternakan yang
dibutuhkan untuk memenuhi protein hewani asal ternak, dimana protein
dagingnya mengandung susunan asam amino yang lengkap, namun daging dari
ayam kampung ini pada umumnya harganya lebih mahal jika dibandingkan
dengan daging broiler, sedangkan bobotnya lebih rendah. Komposisi kimia daging
ayam yaitu kadar air 74,86 %, protein 23,20 %, lemak 1,65 %, mineral 0,98 %,
dan kalori 114 kkal (Rosyidi et. al., 2009).

Secara umum sistem pemeliharaan ayam kampung atau ayam buras masih
sederhana, tetapi sistem pemeliharaan unggas domestik yang berkembang saat ini
dapat dibagi menjadi tiga sistem pemeliharaan yaitu tradisional, semi intensif dan
intensif (Pramuyati, 2009). Menurut Sarengat (1999), mengatakan bahwa
pemeliharaan intensif adalah suatu sistem pemeliharaan ayam tanpa menyediakan
tempat ayam di luar kandang tetapi dengan cara dipelihara di dalam kandang
secara terus-menerus sehingga semua unsur hara dalam pakan harus tersedia
dalam jumlah yang cukup. Sistem pemeliharaan ayam secara intensif dipelihara
dalam kandang dengan tujuan untuk menciptakan kenyamanan dan perlindungan,
sehingga ayam dapat mengkonsumsi ransum yang diberikan lebih efisien untuk
pertumbuhan dan produksi, kemudahan pemeliharaan, dan kelancaran proses
produksi kandang beserta perlengkapannya berfungsi sebagai tempat ayam hidup
dan bekerja bagi peternak (Sulistyoningsih, 2004).
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2.2 Jinten Hitam (Nigella sativa L.)

Jinten hitam atau Nigella sativa L. merupakan salah satu tanaman yang tumbuh
subur di wilayah tropis. Tanaman ini termasuk famili Ranunculaceae, yang
merupakan tanaman berbiji. Jinten hitam juga tergolong tanaman gulma yang
tumbuh semusim dengan tinggi 20--50 cm. Penyebaran tanaman ini meliputi
wilayah Mediterania Timur hingga ke wilayah India dan Asia Tenggara termasuk
Indonesia. Jinten hitam telah lama dimanfaatkan sebagai tanaman obat khususnya
pada bagian biji. Selain telah lama digunakan sebagai obat tradisional, tanaman ini
juga banyak digunakan sebagai bumbu masakan di daerah Timur Tengah.
Menurut sejarah, jinten hitam ini telah digunakan sebagai obat tradisional sejak
2000- 3000 tahun sebelum Masehi di daerah Timur Tengah (Adrianto, 2014).

Jinten hitam (Nigella sativa L.) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai
imunostimulan karena mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Jinten
hitam mengandung beberapa bahan aktif diantaranya, thymoquinone,
dithymoquinone, thymohidriquinone dan thymol (Endarti, 2009). Menurut Aldi
dan Suhatri (2011), menyatakan bahwa jinten hitam dapat merangsang dan
memperkuat sistem imun tubuh melalui peningkatan jumlah, mutu, dan aktifitas
sel-sel imun tubuh. Jinten hitam diduga bekerja sebagai imunomodulator yaitu
bekerja dengan melakukan modulasi (perbaikan) sistem imun. Hasil penelitian
Endarti (2009), menyatakan ekstrak jinten hitam (Nigella sativa L.) konsentrasi

9% dapat meningkatkan jumlah sel darah putih.

Jinten hitam atau yang dikenal dengan nama black cumin (Nigella sativa L.)
tergolong dalam famili Ranunculacea dan merupakan tanaman herbal yang
banyak tumbuh di wilayah Mediterania, Asia Selatan dan Asia Tengah namun
sekarang telah banyak dibudidayakan di wilayah Eropa Timur. Jinten hitam
mempunyai komponen senyawa aktif, diantaranya thymoquinone,
thymohydroquinone, dithymoquinone, thymol dan carvacol. Senyawa tersebut
merupakan zat aktif farmakologi yang sangat penting (Toghyani et. al., 2010).

Klasifikasi Jinten hitam (Nigella sativa L.) sebagai berikut.
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Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Ranunculales
Suku : Ranunculaceae
Marga : Nigella

Jenis : Nigella sativa L.

Biji Jinten hitam dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Biji Jinten hitam

Jinten hitam atau Nigella sativa L. merupakan tanaman herbal yang kaya akan
manfaat dan khasiat. Jinten hitam dikenal juga dengan nama lain Black seed
(Inggris) atau Habattusauda (Arab). Manfaat yang bisa diperoleh dari jinten hitam
yaitu dapat digunakan sebagai obat antiradang, meningkatkan kekebalan tubuh,
meningkatkan daya ingat, konsentrasi, kewaspadaan, meningkatkan bioaktivitas
hormon, menetralkan racun dalam tubuh dan anti histamin. Thymoquinone
merupakan senyawa utama yang terdapat dalam jinten hitam dan berperan sebagai
antiradang. Berupa senyawa antioksidan yang ampuh dan efektif menghilangkan
racun dalam tubuh (Hayulistya et. al., 2016).

Menurut Novisa et al. (2015), Jinten hitam dilaporkan mempunyai kemampuan
sebagai antivirus, antifungi, antibakteri, antihipertensi dan antiparasit. Ekstrak
Jinten hitam terbukti mampu meningkatkan sistem imun non-spesifik dan spesifik.
Jinten hitam mempunyai kandungan asam amino, saponin, nigellin, bermacam-

macam mineral diantaranya sodium, magnesium, potasium, kalsium, selenium, zat
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besi serta mengandung vitamin A, B1, B2, B6, C, E dan niacin (Hayulistya et. al.,
2016).

Jinten hitam mengandung zat aktif tymoquinone yang mempunyai kemampuan
sebagai antioksidan, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja dari organ
pencernaan unggas (Susilo et. al., 2016). Menurut Mahfudz et al. (2015),
menjelaskan thymoquinone adalah senyawa aktif yang ditemukan dalam Jinten
hitam dan berfungsi sebagai antioksidan, antiinfeksi, menstimulasi konsumsi

pakan.

Jinten hitam (Nigella sativa L.) mengandung zat aktif tymmoquinone (TQ) yang
mempunyai kegunaan sebagai antioksidan, sehingga dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kerja organ pencernaan pada unggas (Salama, 2010). Jinten
hitam pada pakan dapat melindungi ayam dari radikal bebas dan stress, sehingga
dapat memacu konsumsi pakan, pertumbuhan dan produksi karkas pada ternak
broiler. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Beitawi dan Ghousein (2008),
menunjukkan bahwa pemberian Jinten hitam pada ternak broiler dapat

meningkatkan berat hidup, pertambahan berat badan dan konsumsi pakan.

Serbuk jinten hitam mengandung zat aktif (thymoquinone, dithymoquinone,
thymol, dan carvacrol), zat aktif tersebut dapat meningkatkan daya cerna pakan
dan penyerapan zat pakan dengan cara menstimulasi sekresi enzim-enzim

pencernaan (Salam et. al., 2014).

Jinten hitam merupakan tumbuhan yang tinggi serat dengan indeks glikemik yang
rendah dan mengandung nilai gizi yang tinggi diantaranya monosakarida,
rhamnose, xilosa, arabinose, dan polisakarida nonpati (Woo et. al., 2012). Jinten
hitam bermanfaat sebagai antikanker, antioksidan, antikolesterol, antifungi,
antibakteri dan imunomodulator. Jinten hitam mempunyai kandungan minyak
antara lain: alkaloid, saponin, tannin, terpenoid dan thymoquinone (Sa’adah et. al.,
2015). Menurut Suwito et al. (2014), menjelaskan bahwa pemberian jinten hitam
dapat meningkatkan berat hidup, pertambahan berat badan dan konsumsi pakan

sehingga berpengaruh terhadap berat akhir. Diperkuat dengan penjelasan Al-
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Beitawi dan Ghousein (2008), berat hidup, pertambahan berat badan dan konversi

pakan meningkat dengan pemberian jinten hitam dalam pakan sehingga

Nutrisi Kandungan (%)
Kadar air 5,52--8,50
Protein kasar 20--26,7

Abu 3,77--4,86
Total karbohidrat 23,5--33,2
Lemak 34,49--38,72

Sumber : Dieyeh dan Darwis (2008)

2.3 Konsumsi Ransum

Ternak dapat mencapai tingkat penampilan produksi tertinggi sesuai dengan
potensi genetiknya bila memperoleh zat-zat makanan yang dibutuhkannya. Zat
makanan tersebut diperoleh ternak dengan jalan mengonsumsi sejumlah makanan
(Sutardi, 1980).

Ransum adalah sekumpulan bahan-bahan makanan yang memenuhi persyaratan
nutrisi dan disusun dengan cara tertentu untuk memenuhi kebutuhan gizi yang
masa hidupnya singkat Sehingga dalam pertumbuhannya sangat bergantung pada
makanan (Rasyaf, 2002).

Konsumsi ransum merupakan parameter yang dikaitkan dengan pertumbuhan.
Konsumsi ransum yakni jumlah ransum yang dimakan ayam selama masa
pemeliharaan yang dipengaruhi oleh bentuk ransum, ukuran ransum, penempatan
dan cara pengisian tempat ransum, kandungan energi ransum, kesehatan
lingkungan zat-zat nutrisi, kecepatan pertumbuhan serta kondisi stress. Konsumsi
ransum diukur tiap minggu berdasarkan jumlah ransum yang diberikan (g) pada

awal minggu dikurangi dengan sisa ransum (g) pada akhir minggu selama
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penelitian, bila dibagi 7 maka akan dihasilkan jumlah konsumsi rata-rata ayam
kampung per hari (Rasyaf, 2002).

Faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum adalah bangsa ayam, suhu
lingkungan, tahap produksi, dan energi ransum. Selain itu, bentuk ransum, ukuran
ransum, penempatan ransum, dan cara pengisian ransum juga berpengaruh

terhadap konsumsi ransum (Aksi Agraris Kanisius, 2003).

Menurut North dan Bell (1990), mengatakan bahwa selain dikendalikan oleh
kebutuhan energi, konsumsi ransum juga diatur oleh mekanisme lain yang
berlangsung terus-menerus sampai batas toleransi tembolok. Apabila batas
toleransi tersebut tercapai, maka kegiatan konsumsi ransum tersebut terhenti.
Jumlah konsumsi ransum tergantung pada kebutuhan yang dipengaruhi oleh besar

badan dan pertambahan bobot badannya.

Ransum adalah campuran bahan pakan yang dapat diberikan kepada ternak untuk
memenuhi kebutuhannya selama 24 jam (Karta sudjana dan Suprijatna, 2006).
Ransum yang baik mengandung nutrisi yang mampu memenuhi kebutuhan ayam
secara tepat sehingga proses metabolisme dan produksi berlangsung optimal
sesuai tujuan. Secara umum ayam membutuhkan nutrisi yaitu protein, karbohidrat,
dan lemak sebagai sumber energi, serta vitamin mineral yang penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan ayam (Nawawi dan Nurrohmah, 1997). Menurut
Nawawi dan Nurrohmah (2011), untuk mengetahui kandungan nutrisi yang

dibutuhkan ayam kampung pada berbagai umur dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan gizi yang dibutuhkan ayam kampung pada berbagai tingkatan

umur.
Nutrisi Umur (Minggu)
0--4 4--8 8--12
Energi metabolis (kkal/kg) 2.850 2.900 3.000
Protein (%) 19,00--20,00 18,00--19 16,00--18
Kalsium (%) 1,00 1,00 0,6
Fosfor (%) 0,45 0,45 0,4

Sumber: Nawawi dan Nurrohmah (2011).



Kandungan energi dan protein dalam ransum dapat mempengaruhi jumlah dari
konsumsi ransum ayam, hal tersebut akan berdampak pada peningkatan
pertambahan bobot badan (Sidadolog dan Yuwanta, 2009). Ayam dapat
menentukan pasokan kebutuhan energi dan protein. Selain energi dan protein,
ayam mampu mengatur kebutuhan kalsium dan fosfor. Ransum yang di
konsumsi pada malam hari lebih banyak dan efisien, serta pakan yang
dikonsumsi pada malam hari akan dialokasikan untuk pembentukan jaringan
tubuh, ransum dengan jumlah sedikit pada siang hari akan menekan panas
yang terbuang sia—sia, karena proses metabolisme sehingga ayam tidak
mengalami tekanan yang tinggi (Fijana et. al., 2012). Penyajian ransum selalu
tersedia (ad libitum) sering mengakibatkan konsumsi ransum menjadi berlebih,
konsumsi ransum yang berlebih dapat mengurangi daya cerna saluran
pencernaan sehingga mengakibatkan konversi ransum menjadi meningkat
(Muharlien et. al., 2010).

Proporsi pemberian makan dan cahaya pada malam hari bertujuan memberikan
kesempatan bagi ternak agar dapat beristirahat dari aktivitas makan demi
mendukung proses pencernaan didalam tubuh sehingga dapat berlangsung
secara optimal dan mengurangi pengeluaran energi (Lewis dan Gous, 2007).
Ayam melakukan aktivitas pada siang hari dan beristirahat pada malam hari.
Ayam termasuk hidup diurnal yang beraktivitas bila adanya cahaya yang
diterima oleh retina mata. Hal ini diatur oleh hormon melatonin yang

dirangsang oleh keberadaan cahaya (Cornetto dan Esteves, 2001).

2.4 Pertambahan Berat Tubuh

Pertambahan berat tubuh merupakan salah satu parameter yang dapat
digunakan sebagai standar berproduksi (Muharlien et. al., 2011). Pertambahan
berat tubuh berasal dari sintesis protein tubuh yang berasal dari protein ransum
yang dikonsumsi (Mahfudz et. al., 2010). Bertambahnya berat tubuh tiap
minggu akan mempengaruhi hasil pertambahan berat tubuh tiap minggunya,
pernyataan tersebut tersaji dalam Tabel 3.

16
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Tabel 3. Berat tubuh dan pertambahan berat tubuh rata-rata ayam kampung

Berat tubuh  Pertambahan berat ~ Kisaran berat

Umur (minggu) rata—rata  tubuhrata—rata  tubuhuntuk
(g/ekor) (g/ekor) ayam kampung
(g/ekor)
7 576 136 500 - 600
8 712 136 600 — 700
9 840 128 700 — 800
10 900 60 800 — 900

Sumber: Aryanti et al. (2013)

Pertumbuhan mencakup pertumbuhan dalam bentuk dan berat jaringan-jaringan
pembangun seperti urat daging, tulang, jantung, otak dan semua jaringan tubuh
kecuali jaringan lemak. Pertumbuhan dapat terjadi dengan penambahan jumlah
sel, disebut hiperplasi dan dapat pula terjadi dengan penambahan ukurannya yang
disebut hipertropi (Anggorodi, 1990). Tingkah laku pakan berpengaruh terhadap
pertambahan berat tubuh karena konsumsi ransum yang rendah dapat
menyebabkan pertambahan berat tubuh menjadi rendah (Yuwanta, 2008). Pada
periode gelap hormon tiroid berperan dalam deposisi protein yang bekerja pada
saat gelap. Disaat terang hormon tiroksin akan bekerja mengatur metabolisme.
Sinergi kinerja hormon akan pencahayaan akan mempengaruhi berat tubuh
(Kliger et. al., 2000).

Faktor utama yang mempengaruhi pertambahan berat tubuh adalah jumlah
konsumsi ransum ayam serta kandungan energi dan protein yang terdapat dalam
ransum, karena energi dan protein sangat penting dalam mempengaruhi kecepatan
pertambahan berat tubuh. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertambahan berat
tubuh pada unggas adalah spesies, strain, tipe produksi, jenis kelamin, suhu
lingkungan, musim, mutu dan jumlah ransum, manajemen pemeliharaan, bentuk

ransum, sistem pemberian ransum dan bobot awal (Santosa, 2012).
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2.5 Konversi Ransum

Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu minggu
dengan pertambahan berat tubuh yang dicapai pada minggu itu, bila rasio kecil
berarti pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau ayam makan dengan
efisien. Hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh dan bangsa ayam, tahap produksi,

kadar energi dalam ransum dan suhu lingkungan (Rasyaf, 2004).

Konversi ransum ayam buras yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif
berkisar antara 4,9--6,4. Pemeliharaan ayam dengan sistem pemeliharaan secara
tradisional, semi intensif dan intensif dihasilkan konversi ransum berbeda.
Konversi ransum pada sistem pemeliharaan tradisional sekitar >10, pada sistem
pemeliharaan secara semi intensif didapatkan hasil berkisar 8--10 dan sistem
pemeliharaan secara intensif didapatkan hasil konversi ransum berkisar antara
4,9--6,4 (Suryana dan Hasbianto, 2008). Semakin kecil angka konversi ransum
menandakan ayam lebih baik dalam mengubah pakan menjadi daging dan ransum
dapat dikatakan baik (Wahju, 2004). Pemberian ransum pada suhu lingkungan
yang sejuk (kurang 2--3 °C dari normal) secara nyata akan meningkatkan berat
tubuh, memperbaiki konversi ransum, mengurangi mortalitas 1.41% dibandingkan
dengan yang bersuhu normal (Skomorucha dan Herbut, 2006). Konversi ransum

ayam ULU disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Konversi ransum ayam ULU

Umur Konversi
4 1,7
5 1,8
6 2,0
7 2,1
8 2,2

Sumber: Medan Ternak (2020)

Jinten hitam mempunyai pengaruh menstimulasi sistem pencernaan dengan

memperbaiki absorbsi dan performan. Jinten hitam akan memperbaiki laju sekresi
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cairan empedu, meningkatkan emulsifikasi cairan pankreas sehingga memperbaiki
pencernaan dan absorbsi vitamin yang larut dalam lemak (Jamroz dan Kamel,
2002).

Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi ransum adalah bentuk fisik pakan,
berat tubuh, kandungan nutrisi dalam ransum, suhu lingkungan dan jenis kelamin.
Selain itu, konversi pakan juga dipengaruhi oleh mutu ransum yang diberikan dan

juga tata cara pemberian makannya (Davies, 1982).
2.6 Mortalitas

Mortalitas ataupun kematian merupakan salah satu aspek yang mampu
mempengaruhi keberhasilan usaha peternakan ayam. Tingkat kematian yang
tinggi pada ayam broiler kerap terjadi pada periode awal ataupun starter serta
semakin rendah pada periode akhir ataupun finisher. Angka mortalitas diperoleh
dari perbandingan jumlah ayam yang mati dengan jumlah ayam yang dipelihara
(North dan Bell, 1990).

Ada banyak hal yang berpengaruh terhadap mortalitas dalam pemeliharaan
unggas. Misalnya, karena penyakit, kekurangan pakan, kekurangan minum, suhu,
sanitasi, dan lain sebagainya. Penyakit didefinisikan sebagai segala penyimpangan
gejala dari keadaan kesehatan yang normal. Dalam pemeliharaan petelur yang
berhasil, tingkat kematian 10--12% dianggap normal dalam satu tahun produksi.
Dalam kelompok pedaging, kematian maksimum per tahun normalnya adalah
sekitar 4%. Setiap kematian yang melebihi angka tersebut harus dianggap sebagai
kondisi yang serius yang harus mendapat perhatian segera dari peternak yang
bersangkutan (Rasyaf, 2003).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mortalitas antara lain bobot badan,
bangsa, tipe ayam, iklim, kebersihan, lingkungan, sanitasi, peralatan, dan kandang
serta suhu lingkungan. Kematian biasanya terjadi pada periode awal (starter),
sedangkan pada periode finisher jarang terjadi kecuali akibat serangan pernafasan.
Angka kematian naik turun dalam satu periode pencatatan maka besar

kemungkinan adanya kesalahan manajemen yang terjadi, sedangkan bila angka itu
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naik sedikit lalu tetap atau konstan maka kematian dapat disebabkan oleh adanya
bakteri atau penyakit lainnya (Fadillah, 2004).

Faktor penyebaran penyakit pada unggas dapat terjadi secara vertikal dan
horizontal yang memerlukan pengawasan yang ketat dan perlu perhatian yang
lebih jika terjadi infeksi (penyakit). Beberapa pertimbangan yang perlu
diperhatikan dalam pengobatan meliputi umur ayam, jenis dan dosis antibiotik
yang digunakan untuk mengobati ayam (Wahyono, 2009).

Kematian pada suhu yang tinggi mampu mencapai 30% dari total populasi.
Peranan dari sistem ventilasi pada pemeliharaan ayam broiler yakni untuk
mengurangi jumlah amoniak yang bisa mengganggu produksi. aspek penyakit

sangat dominan sebagai pemicu kematian utama ayam broiler (Triandaru, 2001).

Kecukupan air minum pada ayam sangat penting diperhatikan. Ayam lebih baik
mengalami kelaparan daripada kehausan dan kehilangan air. Ayam akan mati
apabila kehilangan air 5--15% berat hidup. Kematian terjadi pada ayam akibat
kekurangan air dinyatakan sebagai berikut, ayam berumur 8 minggu selama 72
jam, merpati dewasa selama 12--13 hari, ayam petelur selama 8--13 hari dan ayam
dewasa yang tidak bertelur sampai 32 hari. Pada periode starter, ayam broiler
yang dipelihara pada suhu rendah (5°C) terjadi kematian pada 4 minggu pertama
sekitar 18%, karena secara nyata suhu tubuh terlalu rendah di bawah soll wert
(Sidadolog, 2001).

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menekan angka kematian adalah
mengontrol kesehatan ayam, mengontrol kebersihan tempat pakan dan minum
serta kandang, melakukan vaksinasi secara teratur, memisahkan ayam yang
terkena penyakit dengan ayam yang sehat, dan memberikan pakan dan minum

pada waktunya (Ardana dan Komang, 2009).

Solusinya buat menekan angka mortalitas antara lain yaitu melangsungkan
pengelolaan manajemen secara baik, menggunakan bibit ayam yang bagus,
memberikan ransum yang bermutu serta dalam jumlah yang memadai, hingga
pemberian vaksin ataupun obat-obatan sesuai dosis yang dibutuhkan ternak ayam
(Erik, 2012).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu pada 20 Desember 2022 sampai
dengan 14 Februari 2023 di unit kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian yaitu kandang ayam kampung, sprayer
untuk desinfeksi kandang, bambu untuk membuat 12 petak kandang, plastik terpal
untuk tirai, sekam dan koran bekas sebagai litter, lampu bohlam 50 watt sebanyak
12 buah sebagai sumber pemanas area brooding, hanging feeder 12 buah, tempat
minum ayam 12 buah, ember 1 buah, hand spray 1 buah, nampan 1 buah untuk
dipping kaki, timbangan elektrik 1 buah, thermohygrometer 1 buah untuk

pengukuran suhu dan kelembaban udara, karung dan kantong plastik.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu Day Old Chiken (DOC) ayam
kampung jantan ULU sebanyak 60 ekor dengan bobot rata-rata 35,5+1,10 dan
koefisien keragaman 3%, ransum BR-1, air minum, jintan hitam, vaksin
Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (Al) Killed, Infectious Bursal
Disease (IBD) Live, dan vaksin Newcastle Disease (ND) Live.
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3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 5 ekor ayam
kampung jantan yang tata letaknya dapat dilihat pada Tabel 4. Pemberian jintan
hitam ditambahkan ke dalam ransum dengan dosis yang berbeda terbagi menjadi:
PO : Ransum tanpa Nigella sativa L.

P1: Ransum + 36 mg/kg BB/hari Nigella sativa L.

P2 : Ransum + 72 mg/kg BB/hari Nigella sativa L.

P3 : Ransum + 144 mg/kg BB/hari Nigella sativa L.

Perhitungan dosis berdasarkan mg ekstrak bahan kering pada setiap kapsul
sediaan Nigella sativa L. dan jumlah yang dikonsumsi dengan perhitungan

sebagai berikut:
Kebutuhan ransum ayam kampung optimalnya 100g/ekor/hari
100 x 5 ekor = 5009

Untuk pemberian perlakuan Nigella sativa L. yaitu menggunakan 1/5 dari

kebutuhan ransum

1/5 x 500g = 100g

1 kapsul Nigella sativa L. = 600 mg Nigella sativa L.

Membuat perlakuan untuk 60 ekor dengan contoh berat tubuh 0,238 kg
= 60 ekor x BB/kg

=60 ekor x 0,238 kg

= 14,2 kg

144 mg x 14,28 = 2.056,32 mg Nigella sativa L.

2.056,32 mg Nigella sativa L. / 600 mg Nigella sativa L. = 3,4272 kapsul — 3
kapsul
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Dosis Nigella sativa L. dengan berat tubuh 0,233 kg
P1U1 = BB x 5 ekor x 36 mg

=0,233 kg x 5 ekor x 36 mg

= 41,94 mg Nigella sativa L.

3 kapsul Nigella sativa L. =1800 mg Nigella sativa L.

1800 mg Nigella sativa L

100 g ransum

18 mg Nigella sativa L __ 41,94 mg Nigella sativa L

1 g ransum X g ransum

__ 41,94 mg Nigella sativa L.

18 mg Nigella sativa L.
X = 2,33 g ransum

Jadi, dalam 2,33 g ransum mengandung 360 mg Nigella sativa L. 41,4 mg Nigella
sativa L.

Tata letak rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

POU2 P2U3 P1U1l P3U1 P3U2 POU3

P2U1 P3U3 P2U2 P1U3 POU1 P1U2

Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian
Keterangan:
PO--3: Perlakuan;
U1--3: Ulangan

Perhitungan dosis dilakukan berdasarkan dosis yang dianjurkan dalam milligram
terhadap berat badan dengan penambahan dan penerapan jinten hitam yaitu setiap
hari. Kandungan yang terdapat dalam serbuk jintan hitam terdapat pada Tabel 5
dan kandungan ransum BR-1 terdapat pada Tabel 6. Penggunaan perlakuan yang
digunakan yaitu 72 mg/kg sebagai dosis dasar yaitu P2, perlakuan P1 diberikan
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setengah kali dosis yaitu 36 mg/kg BB, dan perlakuan P3 diberikan dua kali dosis

yaitu 144 mg/kg BB.

Tabel 5. Komponen jintan hitam (Nigella sativa L.)

Komponen

Kandungan (%)

Minyak Atsiri (essential oil)
Thymogquinone (TQ)"Y
Dithymoquinone (Nigellone)
Thymol®
Thymohydroquinone®
Carvone®
a- pinene®
Sabinene?
Beta-pinene?

« P-cymene?
Nutrisi

Protein?

Karbohidrat”

Lemak®?

Serat kasar

Abu !

Vitamin (g/kg)”

Mineral (g/kg) ¥

Kalsium

Fosfor

Magnesium

Potassium

Sulfur

Besi (mg/kg)

Zinc (mg/kg)

Asam Lemak tak jenuh
« Asam Linoleat ( omega 6) ?
« Asam Linolenat (omega 3)?
« Asam Oleat (omega 9)"

1,4 (min. 0,5, maks.1,5)
30-48

0,4

0,1

18,2

21,1

7,4

55

7,7

46,8

21

35
35-38
8,4
4,8
1,8

1,76
2,36
1,78
14,78
1,39
204,46
10,20

57,9
0,2
20

Sumber: Y Ahmad et al. (2013), ¥ Ningtyas (2012),
(2010), ¥ Tekeli et al. (2014).

3 Ali and Baaliouamer
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Tabel 6. Kandungan zat makanan ransum BR-1

Zat Makanan Kandungan (%)
Kadar air Maks 12
Protein kasar Min 22
Lemak kasar Min 5

Serat kasar Maks 5

Abu Maks 8
Kalsium (Ca) 0.8—1.1
Fosfor (P) 0.5

Sumber: PT. Universal Agri Bisnisindo (2023)

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang dilakukan selama 1--2 minggu sebelum dan ketika DOC tiba

yang terdiri dari:

1. membersihkan kandang dengan cara mencuci seluruh bagian kandang mulai
dari lantai hingga dinding kandang menggunakan deterjen;

2. melakukan sanitasi dan desinfeksi kandang dengan penyemprotan
menggunakan desinfektan;

3. memasang tirai plastik diarea kandang;

4. memasang sekat petak pada kandang menggunakan sekat besi dan bambu
dengan ukuran 1x1 meter sebanyak 12 sekat petak, dan setiap petak berisi 5
ekor ayam kampung jantan;

5. membersihkan peralatan seperti tempat pakan dan tempat minum
menggunakan air bersih yang mengalir dan deterjen, kemudian direndam
menggunakan larutan desinfektan dan dikeringkan dibawah sinar matahari;

6. memasang lampu bohlam sebagai pemanas DOC pada setiap petak;

7. memasang tempat pakan dan minum pada setiap petak;

8. melakukan pengasapan (fogging) agar bakteri pathogen terhambat

pertumbuhannya.
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3.4.2 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang akan dilaksanakan meliputi:

1.

2
3
4.
5

10.

melakukan pemeliharaan selama 8 minggu;

. menimbang DOC ayam kampung sebanyak 60 ekor;
.- memberi air minum pada DOC yang baru datang;

memelihara DOC di dalam area brooding selama 14 hari;

. memisahkan ayam kampung jantan pada umur 14 hari ke dalam petak-petak

kandang dengan setiap petak kandang terdiri dari 5 ekor ayam kampung jantan
yang diberi nomor perlakuan;

menghidupkan lampu penerangan mulai pukul 17.30 sampai 06.00 WIB;
setiap hari melakukan penyesuaian dosis sesuai pertambahan berat tubuh
dengan metode sampel disetiap petak perlakuan masing-masing untuk
mendapatkan data bobot badan yang dijadikan dasar untuk menghitung dosis
Nigella sativa L. sesuai dengan perlakuan;

memberikan sediaan Nigella sativa L. sesuai dosis yang ditentukan dengan
dicampurkan 1/5 kebutuhan ransum perhari perpetak perlakuan dengan cara
memasukan kedalam plastik bening kemudian di guncang hingga merata dan
selanjutnya diberikan ransum secara ad libitum;

pengukuran suhu dan kelembaban kandang setiap hari pada pukul 07.00, 12.00,
17.00 dan 21.00 WIB;

melakukan vaksinasi pada umur 14 hari vaksin ND + Al killed melalui suntik
dan I1BD live melalui tetes mulut, umur 21 hari melakukan vaksinasi ND live

melalui tetes mata.

3.5 Parameter Penelitian

1.

Konsumsi ransum
Konsumsi ransum dihitung setiap seminggu sekali, yaitu selisih antara jumlah
ransum yang diberikan dengan sisa ransum pada minggu tersebut.

Konsumsi ransum = ransum yang diberikan — ransum yang tersisa.
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2. Pertambahan berat tubuh
Pertambahan berat tubuh didapat dari selisih berat tubuh akhir minggu dengan
berat tubuh awal pada minggu tersebut. Penimbangan dilakukan seminggu
sekali.
3. Konversi ransum
Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan pertambahan berat tubuh setiap minggu.
Konversi ransum= jumlah ransum yang dikonsumsi/pertambahan berat tubuh
4. Mortalitas
Mortalitas merupakan tingkat kematian yang dihitung antara jumlah ayam yang

mati dan ayam awal pemeliharaan dikali 100%.

Jumlah ayam mati
Jumlah ayam awal pemeliharaan

Mortalitas (%) = x 100%

3.6 Analisis Data

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan taraf kepercayaan 5%, jika
terdapat pengaruh perlakuan berdasarkan ANOVA, maka akan dilakukan uji

lanjut Polinomial Ortogonal.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. pemberian jinten hitam (Nigella sativa L.) pada ransum tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, konversi

ransum, dan mortalitas pada ayam kampung jantan.

2. pemberian jinten hitam (Nigella sativa L.) pada ransum tidak memberikan hasil
dosis hingga level 144 mg/kg BB/hari terhadap konsumsi ransum, pertambahan

berat tubuh, konversi ransum, dan mortalitas pada ayam kampung jantan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai penggunaan level pemberian jinten hitam dengan dosis dan metode

yang berbeda.
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